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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian 
Era globalisasi ditandai dengan semakin tingginya intensitas persaingan di dunia bisnis, karenanya setiap perusahaan dituntut untuk semakin kreatif dan mampu menawarkan nilai lebih baik bagi konsumennya. Tingkat kompetisi bisnis dirasakan hampir pada semua sektor bisnis, baik sektor industri maupun jasa.  Persaingan bisnis yang semakin ketat ditambah adanya perubahan selera konsumen, kemajuan teknologi, serta perubahan sosial ekonomi memunculkan tantangan bagi perusahaan. Tantangan-tantangan tersebut memaksa perusahaan untuk melaksanakan pengembangan strategi pemasaran. Strategi pemasaran yang dimiliki perusahaan seharusnya tidak mudah ditiru oleh pesaing dan mampu menopang tercapainya keunggulan bersaing yang berkelanjutan.
Pelaku bisnis memikirkan bagaimana caranya agar usaha dalam bisnis dapat memperoleh keuntungan yang meningkat, dengan cara menambah konsumen yang baru dan mempertahankan konsumen lama. Konsumen adalah suatu aset perusahan untuk mendapatkan keuntungan dari hasil penjualan. Pelaku bisnis menciptakan loyalitas konsumen agar konsumen tetap setia dengan produk yang telah digunakan selama ini. Salah satu cara agar konsumen tetap setia menggunakan produk, maka pelaku usaha harus senantiasa berinovasi untuk memberikan manfaat lebih selain menawarkan produk inti dari produk yang ditawarkan (Zailan Azis, 2014).

Industri fashion sebagai salah satu industri kreatif dalam perkembangan saat ini meningkat pesat dibandingkan dengan industri kreatif lainnya, karena fashion merupakan jenis usaha yang beberapa tahun ini banyak dijadikan sebagai ladang usaha bagi para pengusaha. Mayoritas masyarakat mengenal fashion sebagai pakaian saja, tetapi pada kenyataannya fashion didalamnya sangat luas, yakni meliputi distro, Clothing, dan factory outlet. Clothing sendiri adalah istilah bagi suatu perusahaan yang memproduksi pakaian jadi dengan mereknya sendiri yang kemudian produknya bisa berkembang tidak hanya menjual pakaian saja, bisa melahirkan produk-produk baru penunjang gaya hidup seperti jam tangan, sabuk, kacamata, hingga MP3 player. Sedangkan Distro yang merupakan kepanjangan dari distribution store merupakan toko yang mendistribusikan produk-produk dari Clothing itu sendiri, bisa dikatakan Distro itu penyalur resmi dari produk-produk Clothing (Oktaviani, 2013). Berikut ini jumlah gerai berdasarkan jenis usaha fashion di Kota Bandung dapat dilihat pada tabel 1.1.
Tabel 1.1
Jumlah gerai berdasarkan jenis usaha fashion di Kota Bandung
	Jenis Usaha
	Tahun
2016
	Tahun
2017
	Tahun
2018

	Distro
	580 gerai
	596 gerai
	623 gerai

	Clothing
	83 gerai
	94 gerai
	108 gerai

	Factory Outlet
	91 gerai
	94 gerai
	124 gerai


Sumber : Data Dinas KUKM dan Industri Perdagangan Kota Bandung 2018
Sebelum Kota Bandung menjadi surga Factory Outlet bagi para wisatawan domestik maupun luar negeri, Kota Bandung adalah salah satu surganya pencinta fashion di Indonesia, dan secara tidak langsung menjadikan Bandung menjadi kota yang punya standar sendiri dalam dunia fashion anak muda. Di Kota Bandung banyak sekali terdapat distro yang menjamur dan tak pernah sepi, Kota Bandung terlebih dahulu dikenal sebagai surganya Distro dan Clothing, perbedaan Distro dan Clothing Semua itu berawal dari munculnya komunitas kreatif anak muda Bandung pada pertengahan tahun 90-an. Secara tidak langsung perkembangan Distro dan Clothing di Bandung didukung oleh scene-scene anak muda yang berkembang saat itu, dari mulai scene musik, para skaters hingga bikers (Oktaviani, 2013).
Bandung menjelma menjadi kota yang terus menghasilkan brand-brand lokal yang hingga saat ini sudah dikenal hampir keseluruh penjuru Indonesia hingga luar negeri, walau sebelumnya sudah banyak brand-brand lokal yang berdiri sendiri. Menyadari hal tersebut setiap perusahaan harus berjuang keras untuk mencapai tujuan dengan melakukan berbagai cara dalam hal memasarkan produknya, dengan semakin banyaknya bermunculan Clothing, bisa menggeser nilai atau kualitas dari barang-barang yang diproduksi Clothing. Berbagai strategi pun disusun oleh perusahaan guna memenangkan atau mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar. Untuk mewujudkan hal tersebut perusahaan harus menerapkan strategi branding yang baik agar dapat mempertahankan dan mewujudkan tujuan perusahaan. Akan tetapi, tidak jarang bahwa dengan semakin banyaknya bermunculan Clothing, bisa menggeser nilai atau kualitas dari barang-barang yang diproduksi Clothing.
Keberhasilan suatu produk di pasar ditentukan juga oleh bagaimana strategi pemasarannya, artinya setelah suatu produk memiliki manfaat, inovasi, keunggulan teknologi, nilai ekonomi, dan ketersediaan di pasar, masih ada satu masalah besar, yaitu bagaimana caranya agar merek produk tersebut dikenal atau hadir kedalam persepsi konsumen sasaran. Dalam rangka menanamkan merek ke benak konsumen itulah, dikenal istilah branding. Salah satu pengertian dari branding ialah :
[bookmark: _GoBack]Strategi untuk membangun suatu pernyataan rasional, emosional atau kultural dari suatu merek. Pengertian branding telah berkembang dari sekedar merek atau nama dagang dari suatu produk, jasa atau perusahaan, yang berkaitan dengan hal-hal yang kasat mata dari merek, seperti nama dagang, logo, atau ciri visual lainnya, kini juga berarti citra, kredibillitas, karakter, kesan, persepsi dan anggapan dibenak konsumen. (Landa, 2006:4)

Tujuan dari branding tersebut untuk membangun persepsi dari suatu merek di dalam pemikiran dan perasaan konsumen. Branding dianggap sangat penting untuk menetukan keberhasilan pemasaran suatu merek. Penyebabnya karena persaingan jumlah merek atau pilihan yang ditawarkan di dunia Clothing semakin melonjak yang membuat konsumen bingung untuk memilih. Jadi dalam kancah pemasaraan masa kini, konsumen memilih produk berpijak pada reputasi suatu merek. Persoalan mutu, manfaat dan nilai ekonomi dari suatu produk saja tidak cukup. Produk haruslah memiliki merek atau menjadi suatu brand. Karena hanya produk-produk yang memiliki brand-lah yang akan dikenal atau diakui memiliki reputasi, dipercaya, digemari dan bahkan dicintai oleh konsumen.
Berkaitan dengan persoalan merek dan strategi branding di Kota Bandung, terjadi suatu fenomena yang menarik, sejak tahun 1995-an produk-produk buatan Clothing company bermerek lokal, berhasil menyaingi bahkan mengalahkan merek-merek ternama produksi lokal maupun impor. Merek Clothing Company lokal tersebut muncul dipasar melalui beberapa distro (distribution store). Salah satu Clothing company yang berhasil menjadi produsen fashion komunitas tersebut adalah ”BERAK”, didirikan di Bandung pada tahun 2010. Awal mula Clothing bérak ini berawal dari sebuah band yaitu Billfold. Billfold adalah pop punk hardcore band berasal dari Bandung yang terbentuk di awal tahun 2010. Band ini merupakan sebuah project baru dari Gania Alianda bersama Pam, Angga, dan Ferin.
Sebelum menjadi Clothing, Berak ini hanya sebuah nama stiker yang di pakai untuk slogan band Billfold ternyata stiker ini ramai dipakai orang-orang. Melihat antusias orang-orang atas ketertarikan dari stiker Berak, setelah itu di buatlah baju sebanyak 1-2 lusin tujuannya hanya untuk orang-orang terdekat band Billfold saja, namun karena banyaknya permintaan dari penggemar Billfold di buatlah Clothing dengan brand Berak tersebut.
Berak sendiri memakai nama brand tersebut sebenarnya jauh berbeda konotasinya dengan nama dan brand-nya sendiri, Istilah "berak" di Indonesia berarti "kotoran" aktifitas sehari-hari yang dilakukan setiap makhluk hidup, tujuannya agar mudah di ingat oleh konsumenya. Jadi ketika persepsi masyarakat mengetahui bahwa berak itu adalah kotoran, pemilik brand tersebut merubah presepsi bahwa Berak ini adalah nama sebuah brand Clothing di Indonesia. Berak sendiri berhasil mengangkat image Berak menjadi brand ternama, dengan pasar meluas ke sejumlah kota di Indonesia juga ke manca negara seperti Tokyo. Di bawah ini adalah grafik pendapatan selama Juni 2017 - Mei 2018.






Tabel 1.2
          Data Penjualan Juni 2017 s/d Mei 2018
	No.
	Bulan
	Penjualan Produk

	1.
	Juni
	1932/pcs

	2.
	Juli
	1632/pcs

	3.
	Agustus
	1120/pcs

	4.
	September
	998/pcs

	5.
	Oktober
	1392/pcs

	6.
	November
	1109/pcs

	7.
	Desember
	1398/pcs

	8.
	Januari
	1691/pcs

	9.
	Februari
	1423/pcs

	10.
	Maret
	1172/pcs

	11.
	April
	1876/pcs

	12.
	Mei
	2092/pcs

	Total
	17835/pcs




Sumber : Data Penjualan Berak
Gambar 1.1 Data Penjualan Produk dalam 1 Tahun



Menurut grafik tersebut, selama bulan Juni 2017 - Mei 2018 secara keseluruhan penjualan Berak Clothing melonjak naik turun namun tetap stabil, dan di bulan Mei 2018 melonjak naik penjualan yang di dapat lebih besar dibandingkan pada Juni 2017. 
	Peneliti mengamati bahwa keberhasilan merek Berak, bukan disebabkan oleh faktor-faktor keunggulan produk seperti masalah mutu, harga, dan sebagainya, sebab dalam hal-hal tersebut, produk Berak kalah bersaing dengan merek-merek impor. Diduga Berak telah menerapkan berbagai strategi branding yang berbeda, atau bahkan keluar dari pakem teori-teori berbagai buku soal branding. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui strategi branding seperti apa yang di lakukan oleh Clothing Berak ini dengan nama yang konotasinya negatif, namun bisa di terima dengan positif dimata konsumen dan laris di pasaran.
	Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan dalam konteks penelitian di atas, maka judul yang di ambil adalah: “Bagaimana Srategi Membangun Citra Positif Pada Merek Bermakna Negatif” (Studi Kasus Mengenai Strategi Branding Clothing Berak Dalam Membangun Citra Positif pada Merek Bermakna Negatif).
1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas, peneliti menemukan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi penggunaan nama Berak dalam membangun kepercayaan konsumen?
2. Bagaimana strategi Berak Clothing mengemas konten gambar pada produknya untuk membangun citra positif mereknya?
3. Bagaimana persepsi yang terbentuk pada pikiran konsumen sebagai hasil dari strategi branding Berak Clothing?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian dari pertanyaan penelitian diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui strategi penggunaan nama Berak dalam membangun kepercayaan konsumen.
2. Untuk mengetahui strategi Berak Clothing mengemas konten gambar pada produknya untuk membangun citra positif mereknya.
3. Untuk mengetahui persepsi yang terbentuk pada pikiran konsumen sebagai hasil dari strategi branding Berak Clothing.
1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan tentang komunikasi pemasaran dalam membangun citra positif merek secara umum dan secara khusus mengenai kegiatan Public Relations terkait strategi pemasaran dalam membangun citra produk.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Diharapkan dapat berguna sebagai informasi tentang kajian kontruktivisme dalam membangun citra suatu merek, bermanfaat secara praktis bagi masyarakat dan perusahaan.
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